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Abstrak
Pene/itianini bertujuanuntukmengetahuipengaruhpenurunankadarzatpencemarair buan-
gan industritapiokaterhadapwaktuaerasi,tekananudarayangdiaerasikan,dankonsentrasi
lumpuraktif.Pene/itiandilakukandi Laboratoriumdanhasilnyadiana/isadenganmetode
WinklerberupaBOD, COD, PadatanTersuspensiTotal(TSS),Sianida(CN),pH. Basil pene-
/itiandidapatwaktuaerasiterbaikadalah5jam, tekananudarayangdiaerasikan8psi, dan
konsentrasilumpuraktif2500mg/L.
Kala kunci:Aerasi, lumpuraktif,pencemaran,tersuspensi,air buangan,industritapioka
WastewaterTreatmentProcessinTapiocaIndustry
Abstract
This researchaim to exploretheinfluenceof watercontaminantlevelin tapiocaindustryto
aerationtime,aeratedair pressure,and concentratedactivesludge.Theresearchwascon-
ductedin laboratoryandtheresultwasanalyzedusingWinklerMethod.Theresearchparam-
eterwereBOD, COD, TotalSuspendedSolids(TSS),Cyanide(CN), andpH. Theresultshows
thatthebestaerationtimewas5 hours,aeratedair pressureat 8psi, andconcentratedactive
sludgeat2500mgl/.
Keywords:aeration,activesludge,contamination,suspension,wastewater,tapiocaindustry
PENDAHULUAN
Industritapiokaadalahtergolongin-
dustriyangdikeloladalambentukindustri
kecil,industrimenengahmaupunindustribe-
sar.Di Indonesiaindustritapiokainiterdapat
diberbagaidaerahdalampotensiyangcukup
besar,misalnyadi daerahPati,Batang,Te-
manggung,Wonosobo,danD.I. Yogyakarta.
Tapiokatennasuksalahsatukomoditiyang
akanternsberkembang.Per-kembanganini
tentusajaakanmemberikandampakpositif
di berbagaibidangyangbisadirasakanoleh
masyarakatluas.Pengaruhtersebutantara
lain meningkatnyakesempatankerja,juga
bertambahnyapendapatanmasyarakatdan
kaumpengusaha.Namunselainmemberi
dampakpositif,keberadaani dustritapioka
jugamenimbulkandampaknegatif.Salahsa-
tunyaadalahpencemaranlingkunganyang
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diakibatkanolehair buang-andariindustri
tapioka. .
Prosespembuatantapiokamemper-
gunakanairyangrelatifbanyak.Setiapton
ketelapohonmembutuhkan6- 9m3air.Air
buanganindustritapiokamasihmengandung
bahan-bahanorganikdantotalsolidyangcu-
kuptinggi,diatasbataspersyaratanirbuan-
ganindustriyangdiijinkan.Tingginyakadar
zatpencemarairbuangantapiokayangme-
lebihiambangbatasmenuntutdiIakukannya
penelitianterhadap rosespengolahanair
buanganindustritapiokadenganproseslum-
puraktifsecaraerob.
Secarakhusus,penelitianini bertu-
juan untukmengetahuikomposisiwaktu
aerasi,tekananudara,konsentrasilumpur
aktif,danwaktupenurunanyangakanmenu-
runkankadarzat pencemarair buangan
tapiokasecaraoptimal.Denganmengeta-
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huivariabel-variabelt rsebut,industritapi-
okaakandapatmengolahlimbahnyadengan
lebihbaik.Dengancarainiairbuanganyang
keluarmemenuhisyaratsebagiairbuangan
yangdiperkenankansesuaibakumutuKepu-
tusanMenteriKLH No.Kep-03/MEN-KLH/
11I1991.
METODE PENELITIAN
Penelitianini dilakukandi Labo-rato-
riumLPP UPN Yogyakarta.Variabelpeneli-
tianyangdigunakanadalahpengaruhwaktu
aerasiterhadapenurunanzatpencemarair
buangantapioka,pengaruhudarayangdi-
aerasikanterhadappenurunankadar zat
pencemarairbuangantapioka,danpengaruh
konsentrasilumpuraktifterhadapenurunan
kadarzatpencemarirbuangantapioka.Ba-
hanbakuyangdigunakanadalahairbuangan
industritapiokadidaerahTulung,Kecamatan
Pundong,KabupatenBantul,D.IYogyakarta.
ParameteryangakandianalisadalahBOD,
COD, Padatantersuspensitotal(TSS),CN
(sianida),danpH. Sedangkanlumpuraktif
sebagaisumbermikrobadiambildaripabrik
Susu"SariHusada"Yogyakarta.
Air buanganindustritapiokadiam-
bil sebanyak35Liter.Dari sejumlah35li-
tertersebutkemudiandiambil1 literuntuk
dianalisakandunganpolutanyangadapada
air buangantersebut.Selebihnyadisimpan
dalamlemaries,agarkandunganpolutannya
tidakberubah.Langkahselanjutnyadalah
mengambilsampelsebanyak5 liter,kemu-
diandimasukkandalambakpengumpandan
ditambahkanlumpuraktifdengankonsen-
trasiantara1500- 4000mg/L.Campuran
tersebutlaludiadukhinggahomogen,setelah
itudialirkandalambakaerasidenganwaktu
aerasi2,3,4,4.5,5,dan6jam.Udarayang
diaerasikanbertekanan4- 9psi.
Air buangandialirkanke dalambak
pengendapuntukdiendapkanselama45me-
nitsetelahmelewatiprosesaerasi,kemudian
dialirkanke bakpenyaring.Sebagaimedia
Bahanbaku:airbuangani dustrritapioka
Carapengambilan:diambil35L kemudian
diawetkandalamlemaries
Lumpuraktifdengan ---+ IKonsentrasi1500-4000mgIL
AnalisaI
Airbuanganindustti
tapioka5000L
BakPengumpan
.
ProsesAerasi
waktuaerasi:2, 3,4, 4.5,5, 6jam
PENGENDAPAN
waktu:45menit
Air buanganindustriyangsudahdiolah
kemudianditampung
---+ AnalisaII
Keterangan:Analisa I: BOD,COD,TSS,CN,pH
AnalisaII :BOD,COD,TSS,CN,pH
Gambar1.SkemaPercobaan
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Tabel1. PersyaratanBakuMutu
LimbahCairlndustriTapioka
Parameter
BOD5
COD
Padatanterlarut
CN (sianida)
pH
Kadar
Maksimum
200mg/L
400mg/L
150mg/L
0,5mg/L
6-9
Beban
Pencemaran
Maksimum
12,0kg/ton
24,0kg/ton
9,0 kg/ton
0,03kg/ton
Sumber:KeputusanMenten
KLH No.Kep-03/MEN-KLH/II/1991
Ketelapohon
Air
Air .
kulit
Air buangan
ampas/onggok
Pengendapan& PemisahanPati I~ Air buangan
Debu
Gambar2. SkemaProsesPembuatanTepungTapioka
Sumber:Ginting(1992)
penyaringdigunakanijuk,kerikil,danpasir.
Tinggiijukdanpasirditambahkerikiladalah
5 em.Setelahmengendap,dilakukananali-
saterhadapkadarzatpeneemarnya.(BOD,
COD, TSS, CN, pH). Gambar1memperli-
hatkanskemapereobaanyangdilakukan.
Sebagaibahanperbandinganuntuk
menganalisapolutanyang adadalamair
buanganindustritapiokatelahmemenuhi
atautidak,disesuaikandenganKeputusan
Menteri KLH No. Kep-03/Men-KLH/IV
1991.Tabel1 memperlihatkanpersyaratan
bakumutulimbaheairindustritapiokaber-
dasarkanKepmenKLH tersebut.
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Parameteryangdiukursebagaimana
terlihatpadaTabel1merupakanfaktorpen-
tingyangmenentukankualitasairbuangan
industritapioka.Padatantersuspensimem-
pengaruhikekeruhandanwarnaair.Apabila
teIjadipengendapandanpembusukanzat-zat
tersebutdi badanair peneemar,makaair
buanganakanmengurangin laigunaperai-
rantersebut.(Betty& Waniati,1993).Pe-
rubahanpH (derajatkeasaman)airbuangan
tapiokamenandakanbahwasudahteIjadi
aktifitasjasadrenikmengubahbahan-bahan
organikyangmudahteruraimenjadiasam.
Air buanganyangmasihsegarmempunyai
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pH 6- 7,5danakanturnnmenjadi4. (Betty
& Waniati,1993).BOD(BiochemicalOxygen
Demand)mengukurkebutuhanoksigenter-
larutdalamairbuanganyangdipergunakan
untukmenguraikansenyawaorganikdengan
bantuanmikroorganismepadakondisiterten-
tu.PadaumumnyaprosespenguraianteIjadi
secarabaikpadasuhu20°Cdanwaktu5hari
(Ginting,1992).COD (ChemicalOxygen
Demand)adalahjumlahoksigenyangdibu-
tuhkanuntukmengok-sidasizat-zatorganis
yangadadalam1litersampelair.Pengoksi-
dasiKMnO4 digunakansebagaisumberok-
sigen.Parameterini tercepatdantermudah
dilakukanuntukmengukurtingkatpencema-
ranair,sehinggapalingbanyakdigunakan
(Alaerts,1984).
PEMBAHASAN
Air buanganadalahlimbahyangke-
hadirannyapadasuatusaatdantempater-
tentutidakdikehendakilingkungannyak r-
enatidakmempunyainilaiekonomi.Seba-
gaimanaterlihatpadaGambar2,prosespeng-
olahantapiokamengeluarkandua macam
limbah,yaitulimbahpadatdanlimbahcairo
Limbahpadatberasaldariprosespengupasan
ketelasertaprosespemerasandanpenyarin-
gan,sedangkanlimbahcairatauairbuangan
berasaldariprosespen-cucianketelapohon
danprosespengendapantaupemisahanpati.
Air buanganindustritapiokamasihmeng-
andungBOD danCOD yangcukuptinggi.
Jika airbuangantersebutlangsungdibuang
keperairan,makaperairanakankekurangan
oksigensehinggaakanteIjadiprosesan-
aerob.DampaknyakanteIjadipencemaran
lingkunganyangditimbulkanolehbaudari
mikrobayangmatidanmembusuk(Bettydan
Rahayu,1993).
Air buangantapiokamasihmengan-
dungbahan-bahanorganikdantotalsolid
yang cukuptinggi.Air buangantapioka
mengandungBODsantara2000hingga5000
mgIL,tingkatCODantara4000hingga30.000
mgIL,tingkatpadatantersuspensitotalantara
1500hingga5000mgIL,tingkatsianida(CN)
antara0hingga15mgIL,danpH4,0hingga
6,5(BalaiPenelitiandanPengembanganIn-
dustriSemarang,1990).Darigambarani i
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jelasbahwatingkatpencemaranolehindustri
tapiokamencapaipencemaranyangsangat
beraterhadaplingkunganhidup.
Kualitasair buangansecaraumum
dapatdinilaidaritigafaktor,yaitukekeru-
han,warna,danbau.Kekeruhanbukanpolu-
tan,namunsifatini disebabkanolehadanya
bahantersuspensi.Kekeruhanmerupakan
sifatfisik yangpalingmudahdilihatuntuk
menilaikualitasairbuangan.Semakinkeruh
airbuangan,semakintinggitingkatpencema-
rannya(Betty& Waniati,1993).Warnapada
air disebabkanadanyazatpadaterlarutatau
zatpadatersuspensi.Jikawarnaairberubah
berartiadapolusi.Adanyawarnaakanmen-
ghalangimasuknyasinarmataharikedalam
air,sehinggafotosintetisdalamtumbuhanair
tidakakanberlangsung.Tumbuhanairmem-
bantuadanya02 terlarutdalamair (Suhen-
ry, 1993).Bauairyangberubahberartiada
pencemaran.Baudisebabkanadanyabahan-
bahankimiayangterlarutatautersuspensi
danterdapatnyag nggang,plankton,hewan
airyangsudahmatiataumembusuk.(Suhen-
ry,1993).
PengolahanAir BuanganIndustriTapioka
SecaraAerob
Ditinjaudarikandunganbahanyang
adadidalamnya,irbuanganindustritapioka
termasukbuanganyangbersifatbio-degrad-
able,yaitubuanganyangsecaralamidapat
ataumudahdiuraiolehjasadrenik(mikroba).
Peranmikroorganismesangatmenentukan
dalamprosesbiologisecaraerob.Mikroor-
ganismemenggunakanlimbahuntukmensin-
tesisbahanselulerbarudanmenyediakan
energiuntuksintetis.Organismejugadapat
menggunakansuplaimakananyangsebelum-
nyasudahteraku-mulasisecarainternalatau
endogenesuntukrespirasi.Sintesisdanrespi-
rasiendogenesberlangsungsecarasimultan
dalamsistembiologikdengansintesisyang
berlangsunglebihbanyakbilaterdapatmaka-
nanekso-genesyangberlebihandanrespirasi
endo-genesakanmendominasibila suplai
ma-kananeksogenessedikitatautidakada
Bila pertumbuhanterhenti,mikro-
organismematidanlisismelepaskannutrien
dariprotoplasmanyauntukdigunakanoleh
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sel-selyangmasihhidupdalamsuatuproses
respirasiselularautoksidatifatauendogenes.
Denganadanyabahanlimbah(mikroba),me-
tabolismemikrobaakanberlangsungmem-
produksisel-selbarndanenergidanpadatan
mikroba kanmeningkat.Bilatidakadama-
kanan,respirasiendogenesakanberlangsung
lebihbanyakdanakanterjadipengurangan
padatanmikroba.Massamikrobatidakakan
berkuranghingganolbahkanbilaperiodere-
spirasiendogenesberlangsunglama.Residu
sekitar20- 25%massamikrobakanterting-
gal.Bahkandalamsistempenanganbiologik
akanterjadiakumulasipadatandenganlaju
minimum.Padataniniharusdikeluarkandari
instalasi.(BettyWiniati,1993).
Oksigen memegangperananyang
pentingdi dalamprosesbiologiaerob.Pada
saatoksigenbertindaksebagaiaseptorhidro-
genakhir,mikroorganismeakanmemperoleh
energimaksimum.Untukmemperta-hankan
sistemaerobikdiperlukankonsen-trasioksi-
genterlarutminimumantara0,2- 0,6mg/L.
Untukmendapatkanhasilyangbaik,maka
konsentrasioksigenterlarutharnsdijagadi-
ats1,0mg/Lbilapembatasanoksigeningin
dihindarkan.(Betty& Winiati,1993).
Sistemyang banyakdigunakandi
dalampengolahansecaraaerobikadalah
peng-olahansecaraerobdenganlumpurak-
tif (activatedsludge).Lumpuraktifadalah
flok (kumpulan)mikrobabaikyanghidup
danmatidalamair limbah,berupagumpa-
Ianyangdapatmenangkapbahan-bahanor-
ganiklarut/koloidltersuspensimaupunbahan
anor-ganikdalamair limbah.Proseslum-
puraktifadalahprosesbiologisaerobyang
melibat-kanreaksi-reaksimetabolikmikro-
bia untukmencapaikualitasefluendengan
meng-hilangkansubstansi,menggunakan
oksigen.Lumpuraktifyangterdapatdalam
bakreaktordisebutMLSS danMLVSS yang
sebagianbesarterdiridarimikrobia,bahan
inertdanbahanyangtidakdapaterdegradasi
secarabiologis.Mikrobapendegradasiterdiri
dari70- 90%bahanorga-nikdan10- 30%
anorganik.(Grady& Henry,1980).Dengan
pengaturandanpeng-awasanyangbaik,cara
pengolahanlimbahcairdenganlumpuraktif
dapatberjalandenganbaikpula.Hampirse-
galamacamlimbahcairdapatdiolahsecara
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lumpuraktif,demikianjugahalnyadengan
limbahtapioka.
Mikrobayangdigunakandalampen-
golahanlumpuraktif adalahuntukmeng-
ubahbahanorganikkarbonyanglarutdan
bersifatkoloidmenjadimacam-macamgas
danmembnetukselbaru.Karenaituselmik-
robamempunyaiberatjenissedikitlebihbe-
sardaripadair.Prosespengolahanlum-pur
aktifini berjalansecaraerobdengantujuan
untukmenghilangkanbahanorganikkarbon
daridalamair limbahyangumum-nyadin-
yatakansebagaiBOD danCOD (Dep.Per-
industrianJakarta,1984).Prosesyangbaik
berjalanpadapH 6,5- 9,0dansuhu28- 30
oCdanoksigenterlatut(DO)didalamlarutan
antara1- 2mg/L(Betty& Winiati,1993).
Proseslumpuraktifadalahprosesbi-
ologikaerobikyangdapatdigunakanuntuk
menanganiberbagaijenislimbah.Prosesnya
serbaguna,fleksibel,dan limbahdengan
mututertentuyangdiinginkandapatdihasil-
kandenganmengubahparameterp oses.Di
dalamprosesini mikrobayangaktifadalah
mikrobayanghidupdenganadanyaoksi-
gendariudara.Olehkarenaitu suplayok-
sigenmerupakanfaktoryangpalingpent-
ingdidalamprosesini. Mikrobaaerobakan
berkembangbiakdenganbaikapabilasuplay.
oksigendannutrisimencu-kupi.Reaksise-
caraumumdapaterlihatpadaPersamaan1.
Bahanorgap.i~+mikroba+02 -7 C02+
H20 +mikroba (1)
(Betty& Winiati,1993)
Faktor-faktoryang mempengarnhi
pengolahansecarabiologissistemaerobden-
ganlumpuraktifadalahkonsentrasilumpur
aktif.ltu adalahsumbermikrobiayangber-
fungsiuntukmengubahbahanorganikyang
larutdi dalamair limbahmenjadimacam-
macamgasdanmembentukselbaru.Perlu
diingatbahwapemakaianlumpuraktifyang
besarakanmenyulitkandalampengendapan
setelahaerasiselesai.Faktorkeduaadalah
banyaknyaoksigenyangterkandungdidalam
airlimbah,diukurdalamsatuanmg/L.Kebu-
tuhanoksigenterlarutpadamikroorganisme
bervariasitergantungpadajenis,stadiadan
aktifitasnya.MakinbesarnilaiBOD dalam
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sistemair,makapersediaanoksigenterlarut
(DO)yangberadadidalamnyasemakinkecil.
AntaraBOD danDO terdapatperbandingan
yangterbalik.FaktorterakhiradalahpH.Air
buanganyangbaikuntukpengolahansecara
biologidenganproseslumpuraktifmemiliki
pH antara6,5- 9,0.pH airlimbahini akan
berpengaruhterhadapaktifitasmikro-organ-
ismedalampenguraianzatorganik.
PengaruhWaktuAerasiTerhadapPenu-
runan Zat PencemarAir BuanganTapi-
oka
Tabel2 menunjukkanhubunganpen-
garuhwaktuaerasiterhadapenurunankadar
zatpencemarirbuangantapioka.Volumeair
buanganyangdiukuradalah5000mL,kon-
sentrasilumpuraktif(MLVSS)sebesar2500
mg/L, sementara udaradiaerasikanpada
tekanan7 psi.TerlihatpadaTabel2 bahwa
denganbertambahnyaw ktuaerasi,semakin
besarjugapenurunankadarzatpencemarnya
yaituBODdariairbuangantapiokatersebut.
Waktuaerasiterbaikselama5 jam meng-
hasilkanpenurunanzatpencemar,ditandai
denganBOD yangsudahmeme-nuhisyarat
bakumutu.
PengaruhTekananUdaraYangDiaerasi-
kan TerhadapPenurunanZat Pencemar
Air BuanganTapioka
Tabel3 menunjukkanhubunganpen-
garuhtekananudarayangdiaerasikanterh-
adappenurunankadarzatpencemarirbuan-
gantapioka.Volumeairbuanganyangdiukur
adalahsebesar5000mL,konsentrasilumpur
aktif(MLVSS) sebesar2500mg/Ldengan
waktuaerasiselama5jam.TerlihatpadaTa-
bel3bahwamakinbesartekananudarayang
diaerasikan,semakinbesarjugapenurunan
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Tabel2.PengaruhWaktuAerasiTerhadapPenurunanZatPencemarAir BuanganTapioka
WaktuAerasi Parameter,mg/L
Uam) BOD COD TSS CN pH MLVSS
2 1800,146 2991,450 167,37 0,318 7,0 2928,819
3 276,500 584,110 86,0 0,218 7,0 3066,150
4 212,038 462,960 12,0 0,070 8,0 3194,671
4.5 205,210 421,940 11,0 0,051 7,0 3204,441
5 170,445 394,196 8,0 0,021 7,0 3317,766
6 197,000 374,016 6,0 0,Q18 7,0 3236,589
.() Tabel3.PengaruhTekananUdaraYangDiaerasikan
TerhadapPenurunanZatPencemarAir BuanganTapioka
Tekanan, Parameter,mglL
pSI BOD COD TSS CN pH MLVSS
4 405,205 745,674 23,0 0,231 7,0 2856,982
5 233,970 477,231 16,0 0,204 7,0 2964,764
6 238,042 407,635 13,0 0,184 7,0 3173,813
7 258,529 417,577 12,0 0,162 7,0 3256,416
8 183,912 367,866 9,0 0,125 7,0 3394,567
9 142,458 293,298 7,0 0,096 7,0 3426,816
Tabel4.PengaruhKonsentrasiLumpurAktif Terhadap
PenurunanZatPencemarAir BuanganTapioka
Konsentrasi Parameter,mg/L
Lumpuraktif, BOD COD TSS CN pH MLVSS
mglL
1500 558,437 907,842 260,0 0,169 7,0 1643,650
2000 308,687 862,744 224,0 0,138 7,0 2281,560
2500 287,357 518,154 59,0 0,124 7,0 2764,671
3000 212,174 462,675 39,0 0,113 7,0 3283,962
3500 187,357 377,231 15,0 0,096 7,0 3856,874
4000 172,174 352,732 28,0 0,087 7,0 4263,863
kadarzatpencemarnya,yaituBOD dariair
buangantapiokatersebut.Halinidisebabkan
karenasemakinbesarudarayangdiaerasikan
makinbesaroksigenyangterlarut,sehingga
mikrobaakanberkembangbiakdenganbaik
sebagaipenguraizatorganik.Tekananudara
terbaikadalah8 psi, dimanapadakondisi
ini diperolehpenu-runanzatpencemaryaitu
COD yangsudahmemenuhisyaratbaku
mutu.
Pengaruh Konsentrasi Lumpur Aktif
TerhadapPenurunanZat PencemarAir
BuanganTapioka
Tabel4menunjukkanhubunganpeng-
aruhlumpuraktif terhadapenurunankadar
zatpencemarirbuangantapioka.Volumeair
buanganyangdipergunakandalah5000mL,
waktuaerasiselama5 jam dengantekanan
udarayangdiaerasikanadalahsebesar8psi.
TerlihatpadaTabel4 bahwamakin
bertambahnyakonsentrasilumpuraktif se-
makinbesarjugapenurunankadarzatpence-
marnyayaituBOD dariairbuangantapioka
tersebut. Hal ini disebabkankarenalumpur
aktifsebagaisumbermikrobabertambahbe-
sar,makamikrobasebagaizatpenguraimakin
banyak,sehinggazatpence-markanterurai
denganbaik.Padakonsen-trasilumpuraktif
3500mgILpenurunanBODtelahmemenuhi
persyaratanbakumutuyangdiijinkan.
SIMPULAN DAN SARAN
Hasilpercobaanpengolahanairbuan-
gantapiokayangmeliputiprosesaerasi,pen-
gendapandanpenyaringan,setelahdianalisa
diLab.LPPUPNYogyakartadenganmetode
Winkler,menunjukkanbahwawaktuaera-
si yanglamaakanmenu-runkankadarzat
pencemarairbuangantapioka.Padawaktu
aerasi5jamdidapatkualitasairbuangantap-
iokayangsudahmemenuhipersyaratanbaku
mutuyangdiijinkan.
Bertambahnyatekananudarayangdi-
aerasikanakanmenurunkankadarzatpence-
marairbuangantapioka.Padatekananudara
8psiyangdiaerasikandidapatkualitasuntuk
air buangantapiokayangsudahmemenuhi
persyaratanbakumutuyangdiijinkan.
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Bertambahnyakonsentrasilumpur
aktifakanmenurunkankadarzatpencemar
airbuangantapioka.Padakonsentrasilum-
puraktif3500mgILdidapatkanhasilyang
sudahmemenuhipersyaratanbakumutuyang
berlakuntukkualitasairbuangan.
Analisishasilpenelitianini menun-
jukkanpenurunanyangterbaikterjadisela-ma
waktuaerasi5jam,konsentrasilumpuraktif
2500mgIL,dantekananudarayangdiaerasi-
kan8psi,dengankualitasairbuanganBOD
142,458mgIL,COD293mgIL,TSS7mgIL,
danSianida(CN)0,096mgIL.Penurunanzat
pencemarinisudahmemenuhisyaratsebagai
airbuangantapiokayangberlaku,sesuaike-
tentuan:KeputusanMentriKLH No.Kep-03/
MEN -KLH/II/ 1991.
DisarankankepadaIndustriTapioka
untukmengolahairbuanganindustritapioka
sesuaidengankondisiyangditemukanpada
penelitianini. Padasaatini hampirsemua
industritapiokamasihmembuangairbuan-
ganindustritapiokanyal ngsungkesungai
terdekatkarenabegitutingginyadanbesar
kandunganzatpencemaryangterkan-dung
dalamairbuanganindustritapioka.
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